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ABSTRACT 
  
  
YULITA HI. DJAFAR. E2119159. THE ANALYSIS OF FINANCIAL 
PERFORMANCE AT PT ASTRA AGRO LESTARI TBK LISTED ON THE 
INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR THE PERIOD 2019 - 2021 
  
The company's healthy financial performance is the most crucial assessment for 
all parties including investors to invest their capital in the hope of getting 
dividends per share. This study uses ratio analysis tools to investigate the 
company's financial performance, PT Astra Agro Lestari Tbk, for the last three 
years. Financial performance in this study employs liquidity ratios and 
profitability ratios. The result of the study indicates that the Liquidity Ratio in the 
form of Quick Ratio and Current Ratio fluctuates, while the Cash Ratio shows a 
development within the period of 2019-2021 period. Meanwhile, Profitability 
Ratios in the form of Return on Assets, Return on Equity, and Gross Profit Margin 
experience developments for the period of 2019-2021. 
  
Keywords: liquidity ratio, profitability ratio 
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ABSTRAK 
  
  
YULITA HI. DJAFAR. E2119159. ANALISIS KINERJA KEUANGAN 
PADA PT ASTRA AGRO LESTARI TBK YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONEISA PERIODE 2019 – 2021 
  
Kinerja keuangan perusahaan yang sehat merupakan sebuah penilaian yang paling 
krusial bagi semua pihak termasuk para investor untuk menginvestasikan 
modalnya dengan harapan untuk mendapatkan Dividen Per Share. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini yaitu untuk melihat bagaimana kinerja keuangan 
perusahaan PT Astra Agro Lestari Tbk selama tiga tahun terakhir dengan 
menggunakan alat analisis rasio. Kinerja keuangan dalam penelitian 
menggunakan Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Rasio Likuiditas berupa Quick Ratio dan Current Ratio 
berfluktuatif sedangkan Cash Ratio mengalami perkembangan pada periode tahun 
2019 – 2021. Sedangkan Rasio Profitabilitas berupa Return On Asset, Return On 
Equity dan Gross Profit Margin mengalami perkembangan pada periode tahun 
2019 – 2021 
  

Kata kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Penelitian 

Sepanjang tahun 2020 sampai sekarang ini yang menjadi tahun yang penuh 

tantangan bagi seluruh industri tanpa terkecuali akibat adanya wabah penyakit 

yang disebut covid-19. Namun, dibalik momok yang menakutkan akibat penyakit 

yang melanda seluruh dunia tersebut, pasar modal Indonesia mampu 

menyesuaikan kondisi yang terjadi dengan mencatatkan sebanyak 51 perusahaan 

untuk melakukan penawaran umum saham perdana yang dikenal dengan istilah 

Initial Public Offering (IPO), pencatatan ini merupakan yang tertinggi di ASEAN.  

Menyikapi kondisi tersebut, maka salah satu langkah yang perlu ditempuh 

oleh pemilik perusahaan adalah adanya efisiensi belanja. Perusahaan harus 

mampu menjaga kestabilan Cash In Flow dan Cash Out Flow nya agar tetap 

bertahan dengan situasi covid-19 dan juga tantangan dari kompetitor yang 

bergerak dalam bisnis yang sama yang merupakan ancaman terbesar yang perlu 

menjadi perhatian utama setiap perusahaan.  

Cash Flow merupakan bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang 

dihasilkan pada suatu periode akuntansi. Laporan keuangan merupakan bentuk 

penilaian posisi keuangan perusahaan, apabila sebuah perusahaan memiliki 

laporan keuangan yang baik sebagaimana yang dilihat melalui dari salah satu 

analisis yang digunakan yaitu analisis rasio, maka perusahaan tersebut dianggap 

memiliki kinerja keuangan yang baik pula, begitu pula sebaliknya. 
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Fungsi laporan keuangan yaitu sebagai bahan review yang memberikan 

informasi secara menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan, misalnya 

posisi aktiva, hutang, beban operasional, sebagai pedoman dalam membuat 

keputusan atau bahan pertimbangan penting untuk perusahaan dan berfungsi 

membantu menciptakan strategi baru oleh perusahaan dalam upaya menigkatkan 

performa usahanya serta berfungsi untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan 

misalnya penyajian data yang terpercaya, akurat, andal serta akuntabel sehingga 

dalam pengambilan keputusan penuh dengan kehati-hatian dan para investor tidak 

hawatir menginvestasikan modalnya karena perusahaan tersebut memiliki 

kredibilitas yang baik sebagaimana yang dinginkan oleh semua pihak yang 

memiliki kepentingan. 

Kinerja keuangan merupakan hal yang terpenting dalam dunia usaha baik 

yang terkait dengan internal maupun eksternal perusahaan karena merupakan 

acuan keberhasilan perusahaan dan merupakan barometer untuk tetap eksis dalam 

dunia bisnis ke depannya. Kinerja keuagan perusahaan merupakan suatu 

gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-

alat analisis keuangan. Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

apakah dalam kondisi stabil yaitu dengan mengukurnya dengan menggunakan 

beberapa rasio, misalnya rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas 

maupun rasio aktivitas, (Jumingan, 2006 : 239). 

Rasio keuangan merupakan salah satu alat yang penting digunakakn untuk 

menganalisis kondisi keuangan perusahaan yang dapat dipergunakan sebagai 

indikator atau tolak ukur penilaian perkembangan kinerja keuangan perusahaan 
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dengan melibatkan unsur-unsur laporan keuangan berupa laporangan rugi laba, 

laporan neraca, laporan perubahan modal dan laporan arus kas selama satu 

periode akuntansi sehingga dapat diketahui kinerja yang optimal keuangan 

perusahaan. Hasil rasio ini dapat digunakan oleh manajemen perusahaan dalam 

memutuskan kebijakan-kebijakan yang dterapkan oleh perusahaan tersebut. 

Fungsi rasio keuangan ini cukup penting dalam sebuah pengambilan 

keputusan perusahaan dalam rangka mengelola keuangan usahanya karena dapat 

dipergunakan dalam mengetahui maksimalisasi penggunaan finansialnya, unutuk 

melihat bagaimana efektivitas manajemen operasional perusahaan, untuk melihat 

maksimalisasi pengelolaan aset, untuk melihat tingkat kesehatan finansial dalam 

perusahaan dan juga digunakan sebagai acuan dalam menganalisis kemampuan 

perkembangan perusahaan.  

Dalam membuat penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan 

dengan membandingkan secara komparatif rasio keuangan perusahaan dengan 

perusahaan pesaing sehingga dapat di identifikasi apakah perusahaan memiliki 

kinerja keuangan lebih baik daripada rata-rata industri. Namun yang lebih sering 

digunakan adalah membandingkan laporan keuangan perusahaan setiap tahun 

dengan menggunakan rasio profitabilitas, rasio cepat, rasio laverage dan rasio 

aktivtas. 

Rasio cepat atau dikenal dengan nama rasio likuiditas dipergunakan untuk 

mengukur atau mengetahui kesanggupan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya, asio laverage adalah rasio yang menunjukkan kesanggupan 

perusahaan dalam melunasi seluruh utangnya, rasio solvabilitas merupakan rasio 
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yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka 

pendek dan utang jangka panjangnya, rasio aktivitas merupakan rasio yang 

menunjukkan tingkat efektivitas dalam penggunaan asetnya dan rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam meperoleh laba selama satu periode akuntansi, (Raharjo, 2007 : 

104). 

Oleh karena itu, kinerja keuangan perusahaan yang sehat merupakan sebuah 

penilaian yang paling krusial bagi semua pihak termasuk para investor untuk 

menginvestasikan modalnya dengan harapan untuk mendapatkan Dividen Per 

Share. Demikian halnya dengan perusahaan PT Astra Agro Lestari Tbk yang 

merupakan perusahaan yang terbentk atas Merger dari beberapa perusahaan yang 

bergerak dalam bidang industri perkebunan kelapa sawit yang kurang lebih dari 

30 tahun silam.yang terus mengalami perkembangan dari tahun ke tahun sehingga 

menjadi salah satu perusahaan perkebunan yang terbesar di Indonesia. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul,, ”Analisis Kinerja Keuangan pada PT 

Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa periode 2019 

– 2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu dari pemaparan di atas, sehingga dapat perumusan masalahnya, 

dijelaskan sebagaimana berikut: 
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1. Apakah kinerja keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indoneisa berupa rasio likuiditas mengalami perkembangan periode tahun 

2019 - 2021 ? 

2. Apakah kinerja keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indoneisa berupa rasio profitabilitas mengalami perkembangan periode 

tahun 2019 - 2021 ? 

 
1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian 

 
1.3.1. Maksud Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka untuk medapatkan data-data 

sebagai sebuah informasi tentang perkembangan kinerja finansial PT Astra Agro 

Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa berupa rasio likuiditas dan 

rasio profitabilitas melalui data-data laporan keuangan yang dipublikasikan 

selama tiga tahun terakhir. 

1.3.2. Tujuan Penellitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui dan membuktikan kinerja keuangan PT Astra Agro Lestari 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa berupa rasio likuiditas mengalami 

perkembangan periode tahun 2019 - 2021  

2. Untuk mengetahui dan membuktikan kinerja keuangan PT Astra Agro Lestari 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa berupa rasio profitabilitas 

mengalami perkembangan periode tahun 2019 - 2021 ? 
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1.3.Manfaat Penelitan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Praktisi  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perusahaan dan menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

kaitannya dengan memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan 

2. Ivestor 

Sebagai masukan dan menjadi bahan pertimbangaan bagi pihak investor yang 

ingin menginvestasikan modalnya 

3. Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi, bahan pembanding dan dapat dijadikan  

rujukan dan sumber informasi serta bahan referensi penelitian selanjutnya bagi 

peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama 

3. Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan bagi 

penulis terutama dalam memahami kierja keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Manajemen Keuangan 

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan manajemen keuangan tidak 

hanya terbatas pada perhitungan pengeluaran saja akan tetapi sangat membantu 

semua pihak dalam merencanakan, mengelola, mengendalikan dan memberikan 

pemahaman tentang tata kelola keuangan secara bijak termasuk di dalamnya 

menyisihkan pendapatan untuk tabungan untuk keperluan masa depan serta 

meliterasi dan mengedukasi untuk melaksanakan investasi terhadap barang-

barang yang memberikan nilai masa akan datang. Dalam dunia bisnis, 

manajemen keuangan pada dasarnya adalah sebuah praktek membuat rencana 

untuk kemudian dipastikan pengelolaannya pada masing-masing devisi. 

Kamaludin (2014) mengemukakan bahwa manajemen keuangan merupakan 

sebagai usaha dan aktivitasuntuk menaikkan Added Value perusahaan. Definisi 

lain manajemen keuangan, berdasarkan pendapat Husnan, dkk (1994), bahwa 

manajemen keuangan atau disebut Financial Managementyaitu pengaturan 

aktivitas keuangan. Sedangkan Muslich (2003) mengemukakan bahwa pada 

umumnya, munculnya manajemen pembelanjaan sebagai metode pembelajaran 

yang sifatnya pernyataan mengenai aktivitas organisasi menuju konsep teori, 

namun mengalami perubahan berdasarkan situasi yang semakin modern untuk 

kondisi yang dipenuhi dengan ketidak pastian masalah pengelolaan keuangan 

suatu perusahaan sehingga dibutuhkan sebuah angka sebagai bentuk batasan 
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penggunaan keuangan yang dapat diukur, sehingga perusahaan dapat dikatakan 

memiliki kinerja keuangan yang baik atau malah sebaliknya. 

Irawati (2006), mengartikan manajemen keuangan sebagai sebuah penilaian 

kinerja keuangan yang dilakukan okeh perusahaan dalam mengatur kegiatan atau 

aktivitas-aktivitas keuangan untuk sebuah perusahaan yang dimana di dalamnya 

termasuk kegiatan merencanakan, menganalisis, dan mengendalikan terhadap 

semua kegiatan yang menyangkut keuangan yang biasanya dilakukan oleh bagian 

keuangan.  

Martono dan Marjito (2012), menyatakan bahwa manajemen keuangan 

(Finansial Management), yaitu segala aktivitas emiten yang berhubungan dengan 

bagaimana mendapatkan modal, mengelola modal dan menggunakan aktiva, 

membiayai aktiva serta menggunakan aktiva guna tercapainya tujuan perusahaan. 

 
2.1.2. Fungsi Manajemen Keuangan 

Fungsi manajemen keuangan menurut para ahli berikut ini menunjukkan 

betapa pentingnya kedudukan manajemen keuangan dalam suatu perusahaan. 

Syamsuddin (1985) mengemukakan bahwa fungsi manajemen keuangan terdiri 

atas: 

1.  Menganalisa dan merencanakan pembelanjaan perusahaan 

Fungsi ini berkenaan tentang pemindah bukuan data-data keuangan perusahaan 

ke akun-akun yang dapat dipergunakan dalam memonitoring posisi finansial 

perusahaan, memonitoring rencana keperluan-keperluan dana untuk ke 

depannya, melakukan penilaian dan menentukan besaran moadal terhadap 
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produk yang akan diproduksi, termasuk di dalamnya jenis dan model yang 

akan diproduksikan. 

2.  Pengelolaan aktiva perusahaan 

Seorang manajer keuangan harus mampu memprediksi besarnya 

pengalokasian modal dari setiap komponen-komponen aset serta aset apa yang 

semestinya diadakan oleh perusahaan, komponen-komponen aset tersebut 

dapat dilihat di posisi debet neraca.  

3.  Pengaturan struktur keuangan dan struktur modal perusahaan 

Dalam fungsi pengaturan strukutur keuangan berkaitan dengan elemen-elemen 

yang ada di sebelah passiva pada neraca perusahaan. Hal-hal yang dapat 

dilaksanakan beruhubungan dengan struktur keuangan dalam suatu perusahaan 

aalah:  

a. Menentukan pengalokasian yang paling baik antar Current Ratio dan Long 

Term Capital. Pengalokasian ini sangat penting sebab besaran pada tiap-

tiap hutang lancar dan modal jangka panjang dapat mempengaruhi besarnya 

rentabilitas serta likuiditas usaha. 

b. Menentukan besarnya antar Current Ratio dan Long Term Capital dengan 

tepat karena termasuk hal yang paling menentukan  

 
2.2. Laporan Keuangan 

2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan 

Financial Statement merupakan alat yang dipergunakan untuk mendapatkan 

informasi berhubungan dengan keadaan finansial suatu perusahaan dan hasil 

aktivitas yang telah diperoleh perusahaan. Laporan keuangan juga dapat dikatakan 
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sebagai catatan informasi finansial suatu perusahaan dalam satu tahun yang 

berfungsi untuk memberikan gambaran kinerja perusahaan.  

Laporan keuangan padaintinya adalah output dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan data finansial atau kegiatan 

perusahaan untuk orang-orang atau Stakeholder yang mempunyai kepentingan. 

Orang-orang yang memerlukan informasi terhadap kondisi finansial maupun 

perubahan posisi keuangan  

Menurut Martono dan Harjito (2005 : 51) adalah ikhtisar mengenai posisi 

finansial suatu emiten pada periode akuntansi. Laporan finansial adalah dokumen 

perusahaan yang sangat penting untuk memberikan data-data informasi 

sehubungan dengan kondisi finansial dan hasil-hasil yang telah diraih oleh 

perusahaan tersebut, dengan demikian laporan keuangan diharapkan akan 

membantu bagi para pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat 

finasial, Munawir(2010: 56). 

Skousen dan Stice dalam mulyani dan Meiden (2003) menyatakan bahwa 

yang dimaksud dengan laporan keuangan meliputi Statement Of Financial 

Position, Statement Of Earning and Comrehensive Income, Statement Of Cas 

Flow dan Statement Of Investment by and Distributionto Owners. Laporan 

keuangan tersebut berisi informasi akuntansi yang digunakan oleh pengguna 

eksternal sebagai dasar dalam  pengambilan keputusan ekonomi. 

Susilo (2009 : 10) mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan 

hasil akhir dari proses akuntansi yang memuat informasi-informasi dan 

memberikan keterangan-keterangan mengenai data ekonomi perusahaan yang 
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terdiri dari daftar-daftar yang menunjukkan posisi keuangan dan hasil kekgiatan 

perusahaan untuk satu periode yang meliputi neraca, laporan laba rugi dan 

kaporan perubahan modal. Sedangkan menurut Kamaludin danIndriani. R (2011 : 

34) mengemukakan bahwa laporan keuangan adalah hasilakhirdarisuatu 

prosespencatatan yang merupakan suaturingkasan dari transaksikeuangan 

yangterjadiselama tahunbuku yangbersangkutan.. 

Jumingan (2006 : 4) menyatakan bahwa financial statement adalah output 

dari aktivitas informasi keuangan yang dibuat secara ringkas dengan cara 

dilakukan penyusunan atas data keuangan yang ada kemudian diartikan buat para 

orang-orang yang membutuhkan laporan keuangan perusahaan dan juga untuk 

kepentingan pengelola perusahaan.Lebih lanjutJumingan menyatakan bahwa 

analisa laporan keuangan adalah penafsiran mengenai keterkaitan dalam 

memahami kondisi finansial, pendapatan usaha dan juga adanya perkembangan 

kinerja finansial suatu perusahaan apakah dalam posisi yang baik atau malah 

sebaliknya. 

Financial statement adalah sebuah informasi data keuangan yang krusial 

dalam mendapatkan informasi berhubungan tentang kondisi finansial serta 

pencapaian output pada perusahaan yang dimaksud, (Raharja Putra, 2009 : 

194).Sedangkan menurutKasmir (2012 : 7) mengemukakan definisi laporan 

keuangan scara sederhana yaitu laporan keuangan merupakan laporan yang 

menggambarkan posisi finansial perusahaan dalam posisi sekarang dari periode 

yang terntu. Demikian juga yang dikemukakan oleh Harahap (2010 : 105) bahwa 

laporan keuangan adalah gambaran posisi finansial dan hasil kegiatan sebuah 
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perusahaan pada waktu tertentu atau jangka waktu tertentu. Menurut Sularweni 

(2017 : 1) laporan keuangan secara umum adalah pencatatan dari pelaporan 

keuangan sebuah perusahaan dalam suatu periode akuntansi yang dimanfaatkan 

dalam menunjukkan hasil kerja dari perusahan yang bersangkutan. 

Pengertian lain Financial Statement yang dikemukakan oleh Sutrisno (2010 

: 12) adalah proses pencapaian output berdasarkan operasi perusahaan yang terdiri 

atas dua laporan pokok yaitu laporan keuangan berupa rugi laba dan laporan 

neraca, sejalan dengan yang disampaikan oleh Myer (2009 : 25) bahwa Financial 

Statement yaitu dua schedul yang dikerjakan oleh akuntasi setiap akhir tahun pada 

sebuah perusahaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, maka dapat disimpulkan, 

yaitu Financial Statement merupakan sebuah informasi keuangan yang telah 

dibuat oleh perusahaan melalui dua daftar utama, yakni laporan keuangan rugi 

laba dan laporan keuangan neraca yang pencatatannya berdasarkan transaksi-

transaksi yang terjadi dan kemajuan keuangan perusahaan selama periode 

akuntansi. 

2.2.2. Fungsi Laporan Keuangan 

Fungsi laporan keuangan adalah dapat menggambarkan laporan tentang 

kondisi finansial, kinerja keuangan, dan arus kas emiten yang bermanfaat bagi 

sebagian besar khalayak atau stakeholder yang membutuhkan laporan keuangan 

dalam melakukan sebuah keputusan yang terkait masalah ekonomi atau 

menggambarkan hasil dari pertanggungjawaban (Steward Ship) manajemen atas 

penggunaan sumber daya.  Secara krusial, posisi manajemen keuangan dalam 

suatu perusahaan sangat dibutuhkan, maka para ahli memberikan batasan fungsi 

manajemen keuangan sebagaimana berikut: 
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Martono dan Marjito (2005) mengemukakan bahwa ada tiga fungsi utama 

dari keputusan yang paling penting dalam perusahaan, yakni: 

1. Invesment Decision 

 Keputusan investasi merupakan keputusan yang menyangkut pengalokasian 

dana baik yang berasal dari dalam maupun dari luar perusahaan, misalnya 

keputusan investasi terhadap aset aktiva finansial. Aktiva finansial merupakan 

aktiva berupa surat-surat berharga. Kemampuan perusahaan mengelola aktiva 

tersebut sangat menentukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

yang diinginkan. 

2. Financing Decition 

 Keputusan pendanaan ini mempelajari sumber-sumber dana yang berada dari 

sisi pasiva, keputusan pendanaan menjadi salah satu komponen paling penting 

dalam perusahaan yang digunakan dalam memutuskan perencanaan alokasi 

keuangan perusahaan  kebijakan keputsan pendanaan juga sering dilakukan 

dengan kebijakan struktur modal perusahaan yang biasanya diawal tahun 

rencana kerja yang akan dilaksanakan ke depannya.  

3. assets Management Desition 

Asset management atau manajemen asset merupakan salah satu pengelolaan 

dan siklus yang terjadi pada setiap perusahaan. Fungsi dan tujuan 

diterapkannya manajemen aset dalam perusahaan yaitu untuk menjaga nilai 

aset yang dimiliki perusahaan tetap tinggi dan diharapkan memiliki umur 

yang lebih panjang serta mengantisipasi terjadinya kerusakan aset agar tidak 

terjadi turunnya nilai jual. 
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Hans (2016 : 126) menyatakan bahwa fungsi dari laporan keuangan adalah 

menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan dalam melaksanakan 

keputusan ekonomi.  

Syamsuddin (2004 : 8) mengemukakan bahwa terdapat beberapa fungsi 

keuangan perusahaan sebagaimana berikut : 

a.  Menganalisa dan merencanakan pembelanjaan perusahaan 

 fungsi ini berkenaan tentang pemindahan data-data keuangan perusahaan ke 

sebuah laporan yang dipergunakan dalam memantau kondisi finansial 

perusahaan, melakukan rencana keuangan berdasarkan kebutuhan - kebutuhan 

modal di waktu ke depan, melakukan penilaian tentang kemungkinan 

produktivitas dan menetukan teknik penarikan modal. 

b.  Pengelolaan aktiva perusahaan 

 Penentuan besarnya pengalokasian pada setiap aset yang mesti dimiliki oleh 

perusahaan, maka seorang manajer keuangan harus dapat mengalokasikannya 

secara akurat dan di masukkan ke sisi debet neraca. Pengalokasian pada setiap 

elemen aset di pisahkan dan di sesuaikan dengan besarnya total rupiah yang 

mesti pengalokasiannya berdasarkan posisi elemen aset, baik yang di 

masukkan dalam aset tetap maupun aset lancar. 

c.  Pengaturan struktur keuangan dan struktur modal perusahaan 

Pengaturan ini berhubungan dengan unsur-unsur di sebelah passiva neraca 

perusahaan. Ada dua cara yang perlu di pergunakan berkaitan dengan struktur 

keuangan perusahaan, yakni: 
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1. Menentukan alokasi yang sesuai antar hutang lancar dan modal jangka 

panjang. Penentuan ini dianggap penting karena besaran penggabungan 

pada setiap hutang lancar dan modal jangka panjang akan dapat 

memengaruhi rentabilitas dan likuiditas. 

2. Menentukan hutang lancar dan modal jangka panjang yang tepat karena hal 

ini yang paling menentukan operasional perusahaan. 

Irawati (2006 : 1) menyatakan bahwa aktivitas yang paling penting dalam 

fungsi finansial perusahaan terdiri atas: 

a. Aktivitas Mencari Dana 

Fungsi ini bertujuan untuk bagaimana perusahaan dapat memperoleh dana agar 

perusahaan tetap bisa berjalan sesuai yang diharapakan   

b. Aktivitas Pengelolaan Dana 

Fungsi ini bertujuan bagaimana perusahaan bisa mengalokasikan dananya 

sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan perusahaan dengan tepat sehingga 

profitabilitas sebagai tujuan utama perusahaan dapat tercapai sebagaimana 

yang diharapkan. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, menurut PSAK 1 Revisi 2013 

bahwa Finansial Statement memuat data-data pelaporan keuangan perusahaan 

tentang entitas yang terdiri atas: aktiva, utang, modal, penghasilan dan biaya, 

termasuk pengahsilan dan kerugian, peranan dari dan penyaluran kepada yang 

punya emiten kedudukannya sebagai pemiliki dan Cash Flow. 

Tujuan laporan keuangan menurut Pedoman Akuntansi Indonesia (PAI) 

(2009 : 146) yaitu sebagai alat pemberi informasi mengenai posisi finansial, 
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kinerja perubahan modal, cash flaw dan data-data lain yang berguna untuk pihak 

yang menggunakan informasi finansial dengan maksud mengambil keputusan 

ekonomic dan juga merupakan tanggung jawab manajemen atas pengelolaan 

sumber daya yang di percayakan kepada si pengelola tersebut. Demikian juga 

yang di sampaikan oleh Martono dan Marjito (2012 : 13) bahwa manajemen 

keuangan memiliki fungsi dalam memaksimalkan nilai perusahaan 

(memaksimalkan kesejahteraan pemilik saham) yang di nilai dari biaya saham 

perusahaan. 

 
2.2.3. Rasio Keuangan  

1. Rasio Likuiditas (Liquidiy Ratio) 

Sudana (2011 : 21) mengatakan bahwa rasio likuiditas digunakan mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi keuangan jangka pendeknya. Rasio 

likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera dipenuhi 

atau jatuh tempo. Rasio ini meliputi: 

a. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Martono dan Marjito (2004 : 53) menyatakan bahwa Quick Test Ratio atau 

Acid Test Ratio (QTR/ATR) yaitu rasio yang digunakan dalam mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendek atau utang yang 

sudah jatuh tempo dengan membandingkan aktiva lancar dikurangi persediaan. 

Adapun formula yang digunakan adalah sebagai berikut: 

           Aktiva Lancar  -  Persediaan 

Quick Ratio  =    -------------------------------------  X  100% 

        Utang Lancar 
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Quick Ratio sama halnya dengan Current Ratio, namun persediaan diabaikan 

atau tidak dimasukkan dalam hitungan karena dianggap persediaan memiliki 

waktu yang lama untuk likuid apabila diperbandingkan dengan kas, piutang 

dan surat berharga. Dengan demikian dianggap bahwa Quick Ratio lebih 

presisi dibanding dengan Current Ratio. 

Syamsuddin (2009 : 45) mengemukakan bahwa pada dasarnya nilai Quick 

Ratio di asumsikan baik apabila memiliki nilai sebesar 1,0, namun tidak jauh 

berbeda dengan rasio lancar, besarnya rasio cepat sebenarnya semua sangat 

tergantung dari jenis usaha pada tiap-tiap perusahaan. Rasio cepat akan 

menggambarkan likuiditas yang lebih akurat apabila persediaan lama baru 

terjual walaupun nilainya tidak mengalami penurunan. Namun, jika persediaan 

terjual cepat tanpa mengalami penurunan nilai, maka rasio lancar yang 

digunakan lebih baik dan disukai sebagai barometer tingkat likuiditas 

perusahaan secara keseluruhan. 

Di lain sisi, Riyanto dalam Fahmi (2012 : 62) mengemukakan bahwa jika rasio 

lancar yang digunakan untuk penentuan tingkat likuiditas perusahaan, maka 

pada dasarnya dianggap kurang baik apabila rasio lancar perusahaan kurang 

dari 1 : 1 atau 100%. 

 

b. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar dipergunakan dalam membandingkan aktiva lancar dengan 

hutang lancar perusahaan, sebagaimana dalam bentuk formulanya adalah 

sebagai berikut, Sudana (2011 : 21): 

  Aktiva Lancar 

Current Ratio  = --------------------  X 100% 

 Hutang Lancar 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi 

utang jangka pendek atau yang sudah jatuh tempo dengan menggunakan aktiva 

lancar. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin likuid perusahaan tersebut akan 

tetapi rasio ini memiliki kekurangan karena tidak semua unsur aset lancar 

mempunya tingkat likuiditas yang sama.  

Apabila perusahaan menentukan bahwa rasio lancar yang mesti di pejuangkan 

yaitu 3:1 atau 300% hal ini menunjukkan bahwa setiap utang lancar senilai Rp. 

1,00 harus dijamin oleh aset lanca 3,00 atau ada jaminan dari net working 

capital senilai 2,00, (Riyanto dalam Fahmi, 2012 : 59).  

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash Ratio merupakan rasio yang di gunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh tempo 

dengan menggunakan kas dan surat-surat berharga yang setara dengan kas. 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut, Martono dan Marjito ( 2004 : 53).  

       Kas 

Cash Ratio   =   ------------------- X 100 % 

            Hutang Lancar  

Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk melihat kekuatan kas dan 

surat-surat berharga yang dimiliki perusahaan dalam menutupi utang 

lancarnya. Cash Ratio merupakan paling tepat dalam menilai kesanggupan 

perusahaan dalam menutupi utang jangka pendeknya sebab hanya melibatkan 

komponen aset lancar yang paling likuid. Semakin besar nilai rasio ini 

menggambarkan bahwa semakin baik posisi finansial jangka pendek 
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perusahaan, demikian pula sebaliknya semakin rendah rasio ini, maka semakin 

buruk posisi finansial perusahaan. 

 

2. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Van Horne dan Wachowicz (2005 : 222) menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas terbagi dua macam, yakni rasio yang berkaitan dengan ionvestasi 

dan rasio yang terkait dengan penjualan. Perofitabilitas yang berhubungan dengan 

investasi yang terdiri dari tingkat pengembailan atas aset yaitu Return On Equity  

dan tingkat pengembalian atas ekuitas yaitu Return On Equity, profitabilitas yang 

berkaitan dengan penjualan terdiri dari margin laba bersih yaitu Net Profit Margin 

dan margin laba kotor yaitu Gross Profit Margin 

Rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

penggunaan aktiva perusahaan atau kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba pada periode tertentu. Marjito (2004 : 53). Sedangkan menurut 

Brigham dan Houston (2006 : 107) rentabilitas merupakan output dari beberapa 

kebijakan juga keputusan yang diambil oleh perusahaan.  

Sudana (2011 : 22) mengemukakan bahwarasio rentabilitas digunakan 

dalam menilai kesanggupan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan 

mempergunakan sumber - sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, 

modal, atau penjualan perusahaan. Rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit atau laba. Rasio ini dianggap 

mempunyai kontribusi bagi keberlangsungan  hidup perusahaan karena urat nadi 

bagi suatu perusahaan akan bergantung dari sejauh mana perusahaan bisa 

memperoleh laba atau profit. Rasio terdiri dari: 
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a. Return On Asset  (ROA) 

 Laba Sebelum Pajak  
         ROA   = ---------------------------  X 100 % 

    Total Aktiva 

Return On Asset   menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola 

seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar Return On Asset  , berarti semakin 

efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah 

aktiva yang sama bisa di hasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 

 

b. Return On Equity (ROE) 
 

 Laba Setelah Pajak 
         ROE  =  ---------------------------  X 100 % 

    Total Ekuitas 

Return On Equity merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 

Return On Equity ini penting bagi pihak pemegang saham untuk mengetahui 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 

perusahaan. Semakin tinggi Return On Equity berarti semakin efisien 

penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 

 

c. GrossProfit Margin Ratio 
 
Gross Profit Margin Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin 

efisien dalam menjalankan operasi perusahaannya. Gross Profit Margin Ratio 

yang digunaka pada penelitian ini yaitu Gross Profit Margin Ratio dengan 
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rumus:  

      Laba Kotor 

Gross Profit Margin Ratio  =  ------------------- X 100% 

   Penjualan bersih  

Gross Profit Margin Ratio adalah ukuran persentase dari setiap hasil 

penjualan sesudah perusahaan menyelesaikan harga pokok penjualan, semakin 

besar margin laba kotor, maka semakin baik dan secara relatif semakin rendah 

harga pokok barang yang dijual. 

 
2.3. Pengertian Kinerja Keuangan 

Semakin berkembangnya perekonomian suatu negara seiring dengan 

semakin ketatnya persaingan antar perusahaan yang dapat menyebabkan naik atau 

turunnya eksistensi perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan mampu 

menjaga eksistensinya ketika perusahaan tersebut mampu menjaga kinerja 

perusahaan tetap baik dan stabil.  

Kinerja Keuangan perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi 

suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu peralatan tertentu, berupa alat 

analisis. Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Laporan 

keuangan akan melaporkan posisi perusahaan pada suatu titik tertentu maupun 

operasinya selama suatu periode di masa lalu. Akan tetapi, nilai sebenarnya dari 

laporan keuangan terletak pada kenyataan bahwa laporan tersebut dapat 

digunakan untuk membantu meramalkan keuntungan dan deviden dimasa depan. 

Dari sudut pandang investor, meramalkan masa depan adalah hakikat dari analisis 

laporan keuangan sedangkan sudut pandang manajmen, analisis laporan keuangan 
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akan bermanfaat baik untuk membantu mengantisipasi konsisi - kondisi di masa 

depan maupun untuk melakukan perencanaan langkah – langkah akan 

meningkatkan kinerja perusahaan di masa mendatang. 

Menurut Menteri Kuangan RI berdasarkan Keputusan No. 740 / KMK. 

00/1989 tanggal 28 Juni 1989, kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh 

perusahaan selama periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari 

perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja mempunyai tujuan untuk mengukur 

kinerja bisnis dan manajemen di bandingkan dengan tujuan atas sasaran 

perusahaan. 

Mulyadi (2011:416) mengemukakan bahwa penilaian kinerja suatu 

perusahaan merupakan penentuan secara berkala efektivitas operasional suatu 

perusahaan, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan 

kriteria yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja di manfaatkan oleh manajemen 

untuk : 

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 

karyawan secara maksimum. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, 

seperti promosi, transfer dan pemberhentian. 

3.  Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk 

menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka 

menilai kinerja mereka. 

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.  
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Menurut Fahmi (2011 : 151), kinerja perusahaan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan - aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar, seperti dengan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau 

GAAP (General Acepted Accounting Principle). Sedangkan Ikatan Akuntan 

Indonesia (2009 : 4) menjelaskan bahwa pengertian kinerja keuangan berdasarkan 

SAKETAP adalah hubungan antara penghasilan dan beban dari entitas 

sebagaimana di sajikan dalam laporan laba rugi. Laba sering digunakan sebagai 

ukuran kinerja atau sebagai dasar untuk pengukuran lain, seperti tingkat 

pengembalian investasi atau laba persaham. Pada umumnya laba disamakan 

dengan profit, dengan kata lain rasio yang dinilai mampu mengukur kinerja 

perusahaan ialah rasio profitabilitas. 

Helfert (2016 : 131) menjelaskan bahwa kinerja keuangan adalah hasil dari 

banyak keputusan individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. 

Sedangkan Sutrisno (2009 : 127), menjelaskan bahwa informasi dan gambaran 

perkembangan keuangan atau kinerja keuangan dapat diperoleh dengan 

mengadakan interpretasi dari laporan keuangan, yaitu menghubungkan elemen-

elemen yang ada dalam laporan keuangan seperti elemen - elemen dari berbagai 

aktiva satu dengan lainnya, elemen - elemen pasiva yang satu dengan lainnya, 

elemen - elemen aktiva dengan pasiva, elemen - elemen neraca dengan elemen - 

elemen laba - rugi, akan dapat diperoleh banyak gambaran mengenai kondisi 

keuangan atau kinerja suatu perusahaan. 

Munawir (2010 : 130) mengemukakan bahwa kinerja keuangan suatu 

perusahaan merupakan satu di antara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan 

perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan 

perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran 
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kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Sedangkan 

menurut Sawir (2013 : 144), dalam menilai kinerja keuangan yang menggunakan 

analisis rasio keuangan perlu diketahui standar rasio keuangan tersebut.  

Yuwono, Sukarno dan Ichsan (2013 : 129) menyatakan bahwa dengan 

adanya standar kinerja keuangan, maka perusahaan dapat menentukan apakah 

kinerja keuangan perusahaan baik atau tidak. Penilaian ini dilakukan dengan 

membandingkan rasio keuangan yang diperoleh dengan standar rasio keuangan 

yang ada. Pada umumnya, kinerja keuangan perusahaan di kategorikan baik jika 

besarnya rasio keuangan perusahaan bernilai sama dengan atau di atas standar 

rasio keuangan. 

Menurut Munawir (2010: 137), selain membandingkan rasio keuangan 

dengan standar rasio, kinerja perusahaan juga dapat dinilai dengan 

membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilai dengan rasio keuangan pada 

tahun-tahun sebelumnya. Dengan membandingkan rasio keuangan pada beberapa 

tahun penilaian dapat dilihat bagaimana kemajuan ataupun kemunduran kinerja 

perusahaan sesuai dengan kegunaan masing-masing rasio tersebut.  

Lebih lanjut menurut Munawir (2010 : 139), pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan mempunyai beberapa tujuan diantaranya : 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya harus segera dipenuhi pada saat ditagih. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut di likuidasi. 
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3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang 

dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara produktif. 

4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang diukur dari 

kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan beban bunga tepat 

waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham 

tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.  

 

2.4. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang diuraikan di atas, maka 

perlu dibuatkan sebuah kerangka gambar atau alur dari penelitian ini, lebih 

jelasnya kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 

 

 

 

LIKUIDITAS  

PROFITABILITAS 

KINERJA KEUANGAN 
PT ASTRA AGRO 

LESTARI Tbk 
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2.5. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjau pustaka serta kerangka pikir pada 

bab sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Diduga bahwa kinerja keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indoneisa berupa rasio likuiditas mengalami perkembangan periode 

tahun 2019 - 2021  

2. Diduga bahwa kinerja keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indoneisa berupa rasio profitabilitas mengalami perkembangan 

periode tahun 2019 - 2021  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1.  Obyek Penelitian 

Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitas PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa 

periode tahun 2019 – 2021. 

 
3.2. Jenis dan Sumber Data 

3.2.1.  Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang 

berupa laporan keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indoneisa periode tahun 2019 - 2021 

3.2.2.  Sumber Data 

Sumber data berasal dari PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indoneisa berupa rasio likuiditas periode tahun 2019 – 2021 yang 

diperoleh dari situs Indonesian Capital Market Directory melalui website 

www.dx.co.id.  

 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data berupa pengumpulan data laporan keuangan 

perusahaan berupa laporan keuangan rugi laba dan neraca PT Astra Agro 

Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa periode tahun 2019 - 2021 
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2. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari relevansi referensi dari penelitian 

kemudian mengkaji dan menyesuaikan landasan teori-teori sebagai rujukan. 

 
3.4. Metode Analisis 

Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yatiu 

menggunakan rasio keuangan sebagai analisis kuantitatif data yang didapatkan 

dan kemudian disusun sedemikian rupa lalu dianalisis sehingga hasilnya dapat 

disimpulkan serta melahirkan sebuah rekomendasi (Husein Umar, 2004 :142). 

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis rasio keuangan yang 

diperuntukkan untuk mengukur kinerja keuangan  PT Astra Agro Lestari Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa periode tahun 2019 – 2021. Adapun rasio 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1.  Rasio Likuiditas (Liquidiy Ratio)  

a. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

           Aktiva Lancar  -  Persediaan 

Quick Ratio  =    -------------------------------------  X  100% 

        Hutang Lancar  

 
b. Rasio Lancar (Current Ratio) 

  Aktiva Lancar 

Current Ratio  = --------------------  X 100% 

 Hutang Lancar 
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c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

       Kas 

Cash Ratio   =   ------------------- X 100 % 

            Hutang Lancar . 

 
2. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

a. Return On Asset   (ROA) 

    Laba Setelah Pajak 

ROA = --------------------------  X  100% 

                     Total Aktiva 

b. Return On Equity (ROE) 

      Laba Setelah Pajak 

ROE =  -------------------------   X 100% 

           Total Equitas 

 
c. Profit Margin Ratio 

      Laba Kotor 

                   Gross Profit Margin  =  ------------------  X 100% 

                                     Penjualan bersih  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
4.1. gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Sejarah Singkat PT Astra Agro Lestari Tbk 

PT Astra Agro Tbk atau Astra Agro Lestari Tbk di dirikan pada tahun 1988 

dan bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit serta menjalankan beberapa 

kegiatan usaha lainnya. Perseroan merupakan anak perusahaan dari PT Astra 

Internasional Tbk, salah satu group usaha terbesar dan terkemuka di Indonesia 

perseroan telah menjadi perusahaan public dengan mencatat saham di bursa efek 

Indonesia (BEI). Hingga saat ini Astra memiliki 79,68% saham perseroan dengan 

20,32% saham dimiliki oleh publik. PT. Astra Argo Lestari, Tbk merupakan salah 

satu penghasil terbesar kelapa sawit mentah atau CPO (Crude Palm Oil) di 

Indonesia. Dengan sekitar 92% atau sekitar 177,976 ha bagian lahan perkebunana 

ditanami dengan kelapa sawit dan sisanya 14,782 ha bagian yang ditanami dengan 

karet, cokelat, dan teh. Pada awalnya diproduksi hanya ditujukan untuk pasar 

domestik, namun di tahun 1999 produksi kelapa sawit mentah meningkat menjadi 

307,374 ton. 

Perseroan melakukan berbagai hal dalam mewujudkan misinya untuk 

menjadi perusahaan yang berkontribusi bagi pembangunan dan kesejahteraan 

bangsa, antara lain membangun kerjasama Inti – plasma dan membantu 

perekomian masyarakat melalui pembelian TBS milik masyarakat sekitar. Hingga 

saat ini, luas areal perkebunan kelapa sawit tertanam yang dikelola perseroan 

adalah 287.604 hektar yang tersebar di pulau Sumatra, Kalimantan dan Sulawesi. 
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Dari luasan tersebut, 215.375 hektar adalah perkebunan inti sedangkan 72 .229 

hektar adalah perkebunan Plasma.Saat ini PT. Astra Agro Lestari Tbk telah 

memiliki saham mayoritas pada 42 anak perusahaan yang mana semua anak 

perusahaan tersebut beroperasi pada sektor yang sama dengan PT Astra Agro 

Lestari Tbk. sampai pada tahun 1999 perusahaan berusaha melakukan 

pengawasan berusaha melakukan pengawasan terhadap 192,758 hektar ladang 

perkebunan yang mereka miliki, yang mana sebagian besarnya berlokasi di 

Sumatra dengan luas 93,932 ha, di Kalimantan dengan luas 55,577 ha, Sulawesi 

dengan luas 38,695 ha, dan Jawa seluas 5,554 ha. 

Perseroan juga memperluas bidang usaha ke industry hilir sawit dengan 

pendirian pabrik pengolaan minyak sawit melalui anak perusahaan PT Tanjung 

Sarana Lestari pada tahun 2014 yang berlokasi di provinsi Sulawesi barat. 

Perseroan juga mendirikan pengolahan minyak inti sawit (PKO) melalui anak 

perusahaan PT Tanjung Bina Lestari pada tahun 2017 yang berlokasi di Sulawesi 

barat. Perseroan juga memiliki kantor pemasaran di Singapura dengan nama 

Astra-KLK Pte. Ltd yang merupakan ventura bersama antara perseroan dengan 

kuala lumpur kepong Plantation Holdings Sdn, Bhd. 

Sebagai anggota Astra Internasional Group, PT. Astra Agro Lestari,Tbk 

merupakan salah satu perusahaan yang memiliki perkembangan dan kedewasaan 

sektor perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia. Diantara peristiwa-peristiwa 

penting dalam perjalanan sejarah sejak perusahaan ini di dirikan pada tahun 1988 

adalah ketika perusahaan terdaftar pada Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek 

Surabaya (BES) pada tahun 1997 dimana perusahaan melakukan penawaran total 
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125,8 milyar saham pada publik. Selain itu, perseroan memperluas bidang usaha 

dengan pabrik pencampuran pupuk NPK. Pengoperasian pabrik pencampuran 

pupuk NPK perseroan dijalankan melalui anak perusahaan PT Cipta Agro 

Nusantara pada tahun 2016 yang berlokasi di Sulawesi Tengah dan anak 

perusahaan PT Bhadara Cemerlang pada tahun 2017 yang berlokasi di Kalimantan 

Tengah. 

 
4.1.2. Visi dan Misi 

a. Visi  

Menjadi perusahaan Agrobisnis yang paling Produktif dan paling Inovatif di 

Dunia 

b. Misi 

Menjadi Panutan dan Berkontribusi untuk Pembangunan serta Kesejahteraan 

Bangsa. 

4.1.3. Struktur Organisasi 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan pimpinan adalah kedudukan 

tertinggi yang merupakan hasil penentuan dalam rapat anggota. Seorang 

pemimpinan harus dapat mengawasi bawahannya dan menciptakan suasana kerja 

yang kondusif bagi karyawannya.Seorang pemimpin yang baik tidak akan 

melakukan pekerjaan sendiri tanpa ada bantuan dari orang lain. Setiap elemen 

atau bagian yang ada dalam perusahaan harus bekerja sama sehingga dengan 

demikian tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan akan tercapai. 

 Struktur organisasi merupakan bagian sistematis yang menunjukkan 

kedudukan atau jenjang yang telah ditentukan untuk menunjukkan gambaran 

hubungan tugas dan tanggung jawab, fungsi dan wewenang dari masing-masing 

individu atau bagian sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan 

struktur organisasi dapat diketahui tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-
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masing bagian dalam organisasi, sehingga memudahkan pemimpin untuk 

mengawasi bawahannya serta untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

bersama. Adapun struktur organisasi PT Astro Agro Lestari Tbk adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.Struktur Organisasi PT. Astra Agro Lestari,Tbk 

 
4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penilaian kinerja keuangan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

suatu periode tertentu baik yang berkaitan dengan mengumpulkan dana maupun 

dalam hal menggunakan dana dan kinerja keuangan ini merupakan prestasi yang 

dicapai oleh sebuah perusahaan yang dapat menggambarkan tingkat kesehatan 

keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini yang akan dianalisis yaitu rasio 
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likuiditas (Liquidiy Ratio) dan rasio profitabilitas (Profitability Ratio) PT Astra 

Agro Lestari Tbk .Untuk lebih jelasnya ringkasan data-data laporan keuangan 

serta hasil penelitian sekaligus pembahasannya dengan menggunakan masing – 

masing rasio yang dimaksud di atas, maka dilihat sebagai berikut : 

 
1. Rasio Likuiditas (Liquidiy Ratio) 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

melunasi utang jangka pendeknya. Rasio likuiditas juga merupakan rasio yang 

digunakan dalam mengukur kemampan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang segera dipenuhi atau jatuh tempo. Dalam penelitian ini 

rasio likuiditas yang digunakan yaitu rasio cepat (Quick Ratio), rasio lancar 

(Current Ratio) dan rasio kas (Cash Ratio). 

 
a. Rasi Cepat (Quick Ratio) 

Quick Ratio atau sebagai rasio cepat merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh utang jangka 

pendeknya pada saat ditagih atau yang segera jatuh tempo tanpa 

memperhitungkan persediaan Quick Ratio diasumsikan bahwa bagian dari rasio 

likuiditas yang lebih konservatif daripada rasio lancar hal ini disebabkan karena 

tidak menggunakan persediaan yang dianggap sebagai asset lancar paling tidak 

likuid. Rumas yang digunakan, yaitu : 

Aktiva Lancar - Persediaan 

Quick Ratio=     --------------------------------------X 100% 

Hutang Lancar 



36 

 
 

Adapun ringkasan data – data rasio likuiditas berupa Quick Ratio pada PT Astra 

Agro Lestari Tbk dapat di llihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Ringkasan Data – Data Quick Ratio 

PT Astra Agro Lestari Tbk  

Tahun 2019 – 2021 

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar Quick Ratio 

2019 
4.472.011 1.974.035 1.566.765 1,59 

2020 
5.937.890 2.165.603 1.792.506 2,31 

2021 
9.414.208 3.023.478 5.960.396 0,58 

Sumber : data diolah kembali, 2023 

Dari informasi data – data pada Quick Ratio dalam tabel tersebut di atas, 

dapat diinterpretasikan bahwa hasil dari Quick Ratio yang terjadi pada tahun 2020 

sebesar 2,31% mengalami kenaikan sebesar 0,72% jika dibandingkan dengan nilai 

Quick Ratio yang terjadi pada tahun 2019 sebesar 1,59%, apabila Quick Ratio 

menunjukkan 1 : 1 atau 100% atau semakin tinggi perbandingan aktiva lancar 

dengan utang lancar tanpa melibatkan persediaan, diasumsikan perusahaan 

tersebut dalam kondisi aman karena mudah untuk membayar utangnya dengan 

menjual aktivanya. Sementara jika ditinjau dari hasil Quick Ratio yang terjadi 

pada tahun 2020 ini dianggap cukup bagus karena di atas dari nilai 1 atau 2,31% 

sedangkan secara teori, idealnya untuk perbandingan Quick Ratio tanpa 

melibatkan persediaan minimal 1:1 artinya setiap Rp 1,- utang lancar akan dijamin 

oleh aktiva lancar sebesar Rp 1,- untuk tahun 2021, Quick Ratio mengalami 

penurunan sebesar 0,58% atau turun sebesar 1,73%, jika dibandingkan dengan 

Quick Ratio yang terjadi pada tahun 2020, sekalipun nilai Quick Ratio mengalami 

penurunan namun penurunanya tidak seberapa yaitu hanya sebesar 0,58% akan 

tetapi dianggap cukup bagus karena PT Astra Agro Lestari Tbk masih mampu 

membayar hutang lancar dari aktiva lancar tanpa melibatkan persediaan dan 

aktivitas perusahaan tidak terganggu. 
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Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa analisis rasio likuiditas 

dengan menggunakan indikator Current Ratio mengalami kenaikan sebesar lebih 

besar yaitu 0,72% yang terjadi pada tahun 2020 dan mengalami penurunan Quick 

Ratio yaitu sebesar 1,73% yang terjadi pada tahun 2021. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, maka kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas berupa 

Quick Ratio pada perusahaan PT Astra Agro Lestari Tbk berfluktuatif.   

 

b. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current Ratio atau disebut sebagai rasio lancar adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh utang jangka 

pendeknya pada saat ditagih atau yang segera jatuh tempo. Rumus yang 

digunakan yaitu : 

  Aktiva Lancar 

Current Ratio  =   --------------------  X 100% 

  Hutang Lancar 

Adapun ringkasan data – data rasio likuiditas berupa Current Ratio PT Astra 

Agro Lestari Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 4.2 

Ringkasan Data – Data Current Ratio 

PT Astra Agro Lestari Tbk  

Tahun 2019 – 2021 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 

2019 4,472,011 1,566,765 2.85 

2020 5,937,890 1,792,506 3.31 

2021 9,414,208 5,960,396 1.57 
Sumber: Data diolah kembali, 2023 

Berdasarkan informasi dari data – data Current Ratio pada tabel tersebut di 

atas, dapat diinterpretasikan bahwa hasil dari Current Ratio yang terjadi pada 

2020 mengalami kenaikan sebesar 3,31% jika dibandingkan dengan nilai Current 

Ratio yang terjadi pada tahun 2019 sebesar 2,85% atau kenaikannya sebesar 
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0,46%. Jika dilihat dari Current Ratio yang terjadi pada tahun 2020 ini 

diasumsikan bagus karena di atas ini dari nilai 1 sementara secara teori, idealnya 

untuk perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar minimal 1:1 artinya setiap 

Rp 1,- utang lancar akan dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 1,-  karena pada 

kenyataannya Current Ratio yang terjadi di tahun 2020 lebih dari Rp 1,- yaitu Rp 

3,31. Sedangkan untuk tahun 2021, Current Ratio mengalami penurunan sebesar 

1,57%, jika dibandingkan dengan Current Ratio yang terjadi pada tahun 2020, 

sekalipun current ratio mengalami penurunan sebesar 1,74% namun 

penurunannya masih di atas dari Rp 1,-sehingga masih dianggap wajar karena 

setiap Rp 1,- utang lancar mampu dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 1,74,- 

Berdasarkan hasil Current Ratio di atas, menunjukkan bahwa selama tiga 

tahun yang dianalisis memiliki Current Ratio yang bagus dan memenuhi standar 

yang telah ditentukan oleh Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1 / 

SEOJK,05 / 2016, suatu perusahaan dapat dimasukkan dalam kategori sehat 

apabila memiliki Current Ratio di atas 1%. 

 
c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh tempo 

dengan menggunakan kas dan surat-surat berharga yang setara dengan kas. 

       Kas 

Cash Ratio   =   ------------------- X 100 % 

            Hutang Lancar  

Adapun ringkasan data – data rasio likuiditas berupa Cash Ratio PT Astra 

Agro Lestari Tbk  dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.3 

Ringkasan Data – Data Cash Ratio 

PT Astra Agro Lestari Tbk  

Tahun 2019 – 2021 

Tahun Kas Hutang Lancar Cash Ratio 

2019 383,366 1,566,765 24,47 

2020 978,892 1,792,506 54,61 

2021 3,896,022 5,960,396 65,37 
Sumber : Data diolah kembali, 2023 

Berdasarkan tabel di atas menginformasikan data-data Cash Ratio dan hasil 

dari Current Ratio dapat di interpretasikan bahwa yang terjadi pada 2020 

mengalami kenaikan sebesar 54,61% jika dibandingkan dengan nilai Cash Ratio 

yang terjadi pada tahun 2019 sebesar 24,47% atau kenaikannya sebesar 30,14%. 

Sedangkan untuk tahun 2021, Cash Ratio kembali mengalami kenaikan sebesar 

65,37%, jika dibandingkan dengan Cash Ratio yang terjadi pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 54,61%, atau naik sebesar 10,75%, sekalipun Cash Ratio mengalami 

kenaikan akan tetapi perusahaan yang mempunyai saldo kas yang tinggi akan 

menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena kehilangan kesempatan untuk 

menginvestasikan dananya pada bentuk investasi lain yang lebih menguntungkan, 

demikian pula sebaliknya apabila saldo kas terlalu rendah, maka perusahaan akan 

mengalami kesulitan likuiditas. 

Jumlah kas ideal yang harus dimiliki oleh perusahaan menurut Guthmann 

dalam Riyanto (1994 : 86) hendaknya tidak kurang dari 5% dari aktiva lancar 

karena jumlah kas ini berhubungan dengan jumlah penjualan.  
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2. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio profitabilitas atau biasa disebut rasio keuntungan merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba atau keuntungan selama periode waktu tertentu. Adapun rasio yang 

digunakan untuk menganalisis rasio profitabilitas perusahaan PT Astra Agro 

Lestari Tbk adalah sebagai berikut : 

 
a. Return On Asset   (ROA) 

Return on asset adalah merupakan rasio yang mencerminkan hasil atau 

Return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan rasio ini juga 

dikatakan berguna untuk membeli asset yang menjadi laba bersih dan menjadi 

tolak ukur sebuah keuntungan yang bisa didapat dari perusahaan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu : 

  Laba Setelah Pajak 

ROA = --------------------------  X  100% 

                  Total Aktiva 

Adapun ringkasan data – data rasio profitabilitas berupa Return On Asset PT 

Astra Agro Lestari Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Ringkasan Data – Data Return On Asset 

PT Astra Agro Lestari Tbk  

Tahun 2019 – 2021 

Tahun Laba Setelah Pajak Total Aktiva ROA 

2019 243,629 26,974,124 0.90 

2020 893,779 27,781,231 3.22 

2021 2,067,362 30,399,906 6.80 

Sumber: Data diolah kembali, 2023 
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Berdasarkan informasi dari data – data Return On Asset  pada tabel tersebut 

di atas, dapat di interprestasikan bahwa hasil dari Return On Asset  yang terjadi 

pada tahun 2019, yaitu sebesar 0,90% sedangkan nilai Return On Asset  yang 

terjadi pada tahun 2020 sebesar 3,22%, hal ini menunjukkan adanya kenaikan 

sebesar 2,32%. Sedangkan untuk tahun 2021 nilai Return On Asset  sebesar 6,80% 

kembali mengalami kenaikan sebesar 3,58% apabila di bandingkan dengan nilai 

Return On Asset  yang terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 3,22%. 

Dari hasil Return On Asset  yang terjadi pada perusahaan ini menunjukkan 

kenaikan, hal ini terindikasi bahwa perusahaan memanfaatkan keseluruhan aktiva 

yang dimilikinya secara optimal sehingga tingkat pengembalian (Return) dari 

aktivanya juga besar, sementara pemanfaatan aktiva secara maksimal tentuakan 

mempengaruhi keuntungan atau laba yang tinggi tercermin melalui Return On 

Asset  . 

b. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity atau disebut rasio yang digunakan untuk menghitung atau 

menganalisis tingkat efisiensi penggunaan modal atau ekuitas perusahaan, baik 

yang digunakan untuk modal produksi maupun untuk penjualan dalam rangka 

untuk mendapatkan Return laba. Return On Equity berfungsi sebagai instrumen 

analisis dalam menilai efesiensi penggunaan ekuitas perusahaan. Rumus yang 

digunakan, yaitu: 

  Laba Setelah Pajak 

ROE =  -------------------------  X 100% 

     Total Equitas 
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Adapun ringkasan data – data rasio profitabilitas berupa Return On Equity 

PT Astra Agro Lestari Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.5 

Ringkasan Data – data Return On Equity 

PT Astra Agro Lestari Tbk  

Tahun 2019 – 2021 

Tahun Laba Setelah Pajak Total Equitas ROE 

2019 243,629 18,978,527 1,28 

2020 893,779 19,247,794 4,64 

2021 2,067,362 21,171,173 9,76 

Sumber: Data diolah kembali, 2023  
 

Merujuk dari informasi dari data – data Return On Equity pada tabel 

tersebut di atas, dapat di interpretasikan bahwa hasil dari Return On Equity yang 

terjadi pada tahun 2019, yaitu sebesar 1,28% sedangkan nilai Return On Equity 

yang terjadi pada tahun 2020 sebesar 4,64%, hal ini menunjukkan kenaikan 

sebesar 3,36%, Sedangkan untuk tahun 2021 nilai Return On Equity sebesar9,76% 

kembali mengalami kenaikan sebesar 5,12% apabila dibandingkan dengan nilai 

Return On Equity yang terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 9,76%. 

Dari hasil Return On Equity yang terjadi pada perusahaan ini menunjukkan 

kenaikan, hal ini menggambarkan bahwa perusahaan secara optimal menggunakan 

modal sendiri atau modal internal perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum 

pajak, sehingga tingkat pengembalian dari modal sendirinya juga besar, sementara 

pemanfaatan total ekuitas secara maksimal tentu akan mempengaruhi keuntungan 

atau laba yang tinggi tercermin melalui Return On Equity. 
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c. Gross Profit Margin Ratio 

Gross Profit Margin Ratio di gunakan untuk mengukur sebuah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang 

dicapai perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin efisien dalam menjalankan operasi perusahaannya.  

  Laba Kotor 

         Gross Profit Margin  =  ------------------------  X 100% 

         Penjualan bersih  

Adapun ringkasan data – data rasio profitabilitas berupa Gross Profit 

Margin Ratio PT Astra Agro Lestari Tbk dapat di lihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Ringkasan Data – Data Gross Profit Margin 

PT Astra Agro Lestari Tbk  

Tahun 2019 – 2021 

Tahun Laba Kotor  Penjualan Bersih GPM 

2019 2,144,506 17,452,736 0.12 

2020 2,962,891 18,807,043 0.16 

2021 4,830,014 24,322,048 0.20 

Sumber: Data diolah kembali, 2023 
 

Berdasarkan informasi dari data – data Gross Profit Margin Ratio pada tabel 

tersebut di atas, dapat di interprestasikan bahwa hasil dari Gross Profit Margin 

Ratio yang terjadi pada tahun 2019, yaitu sebesar 0,12% sedangkan nilai Gross 

Profit Margin Ratio yang terjadi pada tahun 2020 sebesar 0,16%, hal ini 

menunjukkan kenaikan sebesar 0,04%, Sedangkan untuk tahun 2021 nilai  
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Gross Profit Margin Ratio sebesar 0,20% kembali mengalami kenaikan 

sebesar 0,04% apabila di bandingkan dengan nilai Gross Profit Margin Ratio 

yang terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,16%. 

Dari hasil Gross Profit Margin Ratio yang terjadi pada perusahaan ini 

menunjukkan kenaikan, hal ini terindikasi bahwa perusahaan memanfaatkan 

keseluruhan aktiva yang di milikinya secara optimal dalam menghasilkan 

penjualan sehingga tingkat pengembalian (Return) dari laba kotornya juga smakin 

tinggi, sedangkan dengan pemanfaatan penjualan bersih secara maksimal tentunya 

akan mempengaruhi pendapatan atau profit yang tinggi tercermin pada Gross 

Profit Margin Ratio  perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indoneisa berupa rasio likuiditas terdiri dari Quick Ratio dan Current Ratio 

berfluktuatif sedangkan Cash Ratio mengalami perkembangan pada periode 

tahun 2019 – 2021. 

2. Kinerja keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indoneisa berupa rasio profitabilitas terdiri dari Return On Asset, Return On 

Equity dan Gross Profit Margin mengalami perkembangan pada periode tahun 

2019 – 2021. 

 
5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang diajukan penulis 

pada pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Disarankan kepada pihak perusahaan agar memperhatikan masalah likuiditas 

perusahaan terutama kaintannya dengan Cash Ratio yang terlalu tinggi 

tertanam dalam perusahaan artinya pemanfaatan asset perusahaan tidak 

terlaksana secara efisien yang semestinya bisa di investasikan pada 

penambahan modal untuk kegiatan operasional perusahaan. 
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2. Disarankan kepada pihak perusahaan sekiranya meningkatkan Quick Ratio dan 

Current Ratio secara optimal, agar perputaran operasional perusahaan lebih 

cepat lagi dan tidak tejadi adanya pluktuatif 

3. Disarankan kepada pihak perusahaan agar mempertahankan laba yang telah 

dicapai selama tiga tahun terakhir ini 

4. Disarankan kepada pihak peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang 

sama agar menambah beberapa rasio - rasio lain yang hubungannya dengan 

perkembangan kinerja keuangan perusahaan, misalnya menambah rasio 

aktivitas dan rasio solvabilitas. 
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